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Penentuan kualitas biji kopi pada dasarnya memerlukan keahlian dan pengecekan terhadap biji kopi yang
membutuhkan waktu tidak sedikit dalam menentukannya. Kriteria penentuan kualitas biji kopi sebelumnya
sudah diatur dalam skala internasional. Dalam menentukan kualitas biji kopi didalam skala nasional tiap-tiap
instansi mempunyai kriteria tersendiri dalam menentukan kualitas biji kopi yang tentunya juga mengacu pada
kriteria penentuan kualitas biji kopi skala internasional. Sebagai salah satu perkebunan yang ada di
Indonesia, perkebunan kopi Gunung Kelir Jambu Semarang tentu menggunakan penentuan kualitas dalam
memproduksi biji kopi. Dimana kriteria yang digunakan adalah nilai kadar air, nilai cacat biji, dan ketinggian
lahan dimana kopi tersebut ditanam. Dengan penentuan kualitas biji kopi arabika dengan kriteria kadar air,
cacat biji dan ketinggian lahan pada Perkebunan Kopi Lereng Gunung Kelir Jambu Seamrang, pada
peneitian ini menggunakan metode AHP. Dimana metode AHP  dapat menghasilkan output berupa
perangkingan yang dihitung berdasarkan input dan nilai bobot yang mana nilai bobot tersebut dapat
disesuaikan dengan penentuan kriteria yang akan diterapkan. Hasil dari penelitian berupa suatu aplikasi
yang dapat menentukan kualitas biji kopi dengan input kadar air, cacat biji, dan ketinggian lahan dengan
menggunakan metode AHP (Analythical Heirarchy Process).
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Determination the quality of arabica coffee beans basically requires expertise and check on coffee beans that
require time not a bit in determining it. The criteria for determining the quality of the previous beans has been
arranged on an international scale. In determining the quality of coffee beans on the national scale each
agency has its own criteria in determining the quality of coffee beans. As one of the existing plantations in
Indonesia, coffee plantations of Mount Kelir Jambu Semarang certainly use the determination of quality in
producing coffee beans. Where the criteria used are the value of moisture content, the defect value of the
seed, and the height of the land where the coffee is grown. By determining the quality of arabica coffee beans
with water content criteria, defects of seeds and altitude of land on Coffee Plantations Slopes Mount Kelir
Jambu Semarang, in this study using AHP method. Where the AHP method can produce output in the form of
rankings that are calculated based on the input and weight value which the weight value can be adjusted with
the determination of the criteria to be applied. The result of the research is an application that can determine
the quality of coffee beans with water content, seed defects, and altitude using AHP (Analytical Hierarchy
Process) method. 
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